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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan reputasi KAP dan fee audit terhadap persaingan jasa audit
di Indonesia dengan pendekatan kuantitatif menggunakan uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas dan
analisis regresi berganda dengan sampel sebanyak 216. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara reputasi KAP dan persaingan jasa audit sebesar 0.75, artinya hipotesis pertama diterima. Fee audit dan
persaingan jasa audit menunjukkan hasil -0.43 berarti hipotesis kedua ditolak. Hal ini, lantaran pembayaran audit
bersifat dinamis dan tidak transparan.

Kata kunci : Reputasi KAP; Fee Audit; Persaingan Jasa Audit.

ABSTRACT
This study aims to analyze the relationship between KAP reputation and audit fees on audit service competition
in Indonesia with a quantitative approach using normality test, linearity test, multicollinearity test and multiple
regression analysis with a sample of 216. The results show that there is a positive relationship between KAP
reputation and audit service competition of 0.75, meaning that the first hypothesis is accepted. Audit fees and
audit service competition show a result of -0.43, meaning that the second hypothesis is rejected. This is because

audit payments are dynamic and not transparent.

Keywords : KAP reputation; Audit Fee; Audit Services Competition.

PENDAHULUAN
Kebutuhan informasi yang relevan dan
dapat diandalkan bagi pengguna laporan

keuangan mempengaruhi permintaan akan jasa
audit (Rahmah, 2018). Untuk mengatasi masalah
asimetri informasi, perusahaan harus memiliki
pihak ketiga yang independen dan berfungsi
sebagai mediator serta pemberi informasi yang
reliabel (Nicolin & Sabeni, 2013). Asimetri
informasi dapat memunculkan risiko karena tidak
akuratnya laporan keuangan sehingga
berdampak pada pengambilan keputusan yang
kurang tepat (Arens dkk, 2014). Laporan
keuangan harus disajikan berdasarkan prinsip
akuntansi yang berlaku umum agar dapat
digunakan sebagai dasar untuk pengambilan
keputusan dan evaluasi kinerja keuangan
(Herdiyana, 2021). Oleh karena itu, laporan
keuangan harus diaudit oleh pihak eksternal
(Rahmah, 2018).

Pihak eksternal yang melakukan audit
laporan keuangan adalah Kantor Akuntan Publik.
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah organisasi
independen yang didirikan dengan tujuan untuk
menyelesaikan masalah informasi yang tidak
lengkap. Tujuan dari tindakan ini dilakukan oleh
seorang akuntan publik untuk memberikan

keyakinan kepada laporan keuangan perusahaan
klien bahwa mereka sudah bebas dari salah
saji, proses ini disebut auditing. Mengumpulkan
dan menilai bukti yang ditemukan selama audit
dan melaporkan tingkat keselarasan antara bukti
yangdiperoleh terhadap standar yang ditentukan
dikenal sebagai audit (Arens et al., 2015).

Indonesia memiliki 487 KAP aktif
berdasarkan data dari Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan (2024). Namun, saat ini segregasi
pasar audit didominasi oleh KAP the big 4
(Rahmah, 2018). Persaingan pasar menimbulkan
kekhawatiran akan penetapan harga atau fee
audit yang efisien dan mendorong Kantor
Akuntan Publik memiliki reputasi baik (Raak dkk,
2020).

Faktor pertama adalah reputasi KAP.
KAP berskala besar identik dapat menghasilkan
audit berkualitas tinggi karena memiliki banyak
auditee, fasilitas yang lengkap, dan kompetensi
akuntan publik yang tinggi. Pasar audit di
berbagai negara saat ini dipimpin oleh empat
KAP besar, yangdisebut The Big 4 (Boone dkk,
2010). KAP lokal yang bekerja sama dengan Big
4 dianggap oleh investor memiliki akuntan publik
yang lebih mahir dan berpengalaman (Boone
dkk, 2010). Selainitu, memiliki berbagai auditee
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dengan pengalaman yang beragam dan auditee
yang tersebar di seluruh dunia. Selain itu, fee
audit juga menjadi faktor yang menjadi
pertimbangan untuk menentukan jasa audit. Fee
audit adalah biaya yang dibebankan kepada
perusahaan klien sebagai kompensasi atas
layanan audit yang diberikan oleh akuntan publik.
Akuntan publik dengan kualitas tinggi akan
meminta fee yangtinggi, karena dianggap sudah
mencerminkan informasi yang ada tentang
perusahaan Kklien. Oleh karena itu, untuk
menghindari konflik kepentingan di kemudian
hari, akuntan publik dan perusahaan klien harus
mencapai kesepakatan mengenai fee tersebut
sebelum memulai proses audit (Herdiyana,2021).

Penelitian ini muncul didasarkan pada
penjelasan dari latar belakang, minimnya literasi
yang melakukan riset persaingan jasa audit di
pasar menjadikan motivasi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Hubungan
Reputasi KAP dan Fee Audit Terhadap
Persaingan Jasa Audit pada Kantor Akuntan
Publik di Indonesia”. Sebagian besar penelitian
terdahulu Sheikh dan Siddiqui (2020); (Dinarjito
dan Febriansyah,2020); (Rahayu dan Mahzumi,
2020); (Herdiana, 2021); (Yulianto dan
Sulistyowati, 2021); (Sitompul dkk, 2021)
mengukur reputasi KAP dan fee audit terhadap
kualitas audit. Penelitian ini  memberikan
pemahaman dan referensi baru terkait
persaingan jasa audit di Indonesia.

Reputasi KAP dan fee audit digunakan
sebagai variabel independen, dan persaingan
jasa audit digunakan sebagai variabel dependen.
Reputasi KAP merupakan kepercayaan publik
kepada KAP dalam menjalankan penugasan
audit dengan mematuhi kode etik yang berlaku,
yang menghasilkan audit berkualitas tinggi
(Herdiyana,2021). Reputasi KAP  memiliki
hubungan positif terhadap kualitas audit (Narsuci
dkk, 2020) tidak sejalan dengan Dinarjito dan
Febriansyah (2020) bahwa Reputasi KAP dan
Kualitas audit adalah negatif. Hal ini bisa menjadi
faktor bahwa persaingan jasa audit semakin
meningkat, karena KAP dengan reputasi baik
tidak dapat memberikan jaminan untuk dapat
memenuhi kebutuhan klien. Tentunya, membuka
peluang bagi KAP lain untuk mendapatkan
permintaan jasa audit oleh klien.

Selanjutnya, fee audit, yang dianggap
sebagai faktor eksternal, dapat mempengaruhi
keinginan auditor untuk melakukan tugasnya,

sebelum menandatangani kontrak kerja atau

perjanjian, kedua  belah pihak harus
mendiskusikan biaya atau imbalan yang
dibayarkan oleh perusahaan klien kepada

akuntan publik (Herdiyana, 2021). Ini dilakukan
untuk menghindari masalah kepentingan di
kemudian hari. Untuk menentukan jumlah biaya
yang harus dibayar untuk jasa audit, KAP harus
mempertimbangkan apa yang dibutuhkan klien,
ruang lingkup pekerjaan, tugas dan tanggung
jawab menurut hukum, tingkat keahlian dan
tanggung jawab klien, kompleksitas pekerjaan,
jumlah staf, jumlah waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan, dan sistem
pengendalian  kualitas  kantor  (IAPI,2008).
Namun, banyak perusahaan di Indonesia yang
tidak menunjukkan secara jelas jumlah biaya
audit yang dibayarkan kepada auditor karena
pengungkapan fee audit masih bersifat eksplisit
(Herdiyana,2021).

Persaingan Jasa Audit

Persaingan pasar jasa audit adalah
kondisi di mana berbagai perusahaan atau
praktisi independen yang menyediakan layanan
audit bersaing untuk memenangkan klien atau
proyek audit. Persaingan ini terjadi di antara
perusahaan audit yang berbeda, yang masing-
masing berusaha untuk menawarkan layanan
audit yang lebih baik, lebih efisien, atau lebih
spesialis dibandingkan pesaingnya (Soelistya, I.
D., & MM, C.,2021). Dengan intensitas
persaingan yang tinggi, perusahaan audit terus
berupaya untuk meningkatkan kualitas layanan
mereka dan mengembangkan strategi
pemasaran yang efektif untuk membedakan diri
mereka dari pesaing (Fauzan, R, 2023).

Reputasi KAP

Definisi dari reputasi KAP adalah
kepercayaan publik terhadap interpretasi
seorang akuntan publik yang independen dan
profesional dalam menjalankan proses audit
yang bertujuan untuk menghasilkan audit yang
berkualitas tinggi (Herdiyana, 2021). Reputasi
KAP menunjukkan seberapa baik auditor
melakukan proses audit dengan tetap
profesional dan independen (Prasetia dan
Rozali, 2016). Auditor yang memiliki reputasi
baik cenderung mempertahankan kualitas
auditnya untuk menjaga reputasinya dan
menghindari kehilangan klien. Dengan kata lain,
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reputasi auditor menunjukkan prestasi auditor
dan kepercayaan publik yang diterima (Sukerni,
2022). Berdasarkan penelitian Malinda Rizki &
Sudarno (2020), reputasi KAP berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Sedangkan,
penelitian Rifaldi Rafli & M. Nuryatno Amin
(2021) dan Mita Budi Herdiyana (2021)
menunjukan hasil bahwa reputasi KAP tidak

berpengaruh terhadap kualitas audit. Dari
beberapa penelitian terdahulu, belum ada
penelitian  yang menganalisis  hubungan

reputasi KAP dan persaingan jasa audit. Hal ini,
menjadi  motivasi  terbentuknya  hipotesis
penelitian pertama sebagai berikut.

H1 : Reputasi KAP berhubungan positif
terhadap persaingan jasa audit.

Fee Audit

Menurut Permatasari & Astuti (2019), fee
audit adalah jumlah uang yang dibayarkan oleh
perusahaan atau klien kepada auditor untuk jasa
audit yang dilakukannya. Menurut Lestari &
Latrini (2018), fee audit adalah uang yang
diterima auditor dari klien perusahaan untuk jasa
audit yang dilakukannya.

Fee audit adalah salah satu jenis biaya
keagenan, yaitu biaya pengawasan yang
ditagihkan kepada prinsipal untuk mengawasi
agen dan memastikan tidak melakukan kegiatan
yang mengakibatkan kerugian bagi prinsipal,
guna memberikan keluaran berupa laporan audit
yang andal, KAP harus terlebih dahulu mencapai

kesepakatan dengan klien mengenai besaran
fee audit (Herdiyani, 2021).

Berdasarkan penelitan Mita Budi
Herdiyani (2021) juga penelitian dari Diah

Rahayu & Mahzumi (2020),menunjukan hasil
bahwa fee audit memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit. Selain itu, fee
audit juga pernah diteliti pengaruhnya terhadap
audit delay.Penelitian yang dilakukan oleh Syukri
Hadi & Jessica S. (2023), menunjukan hasil
bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap
audit delay. Dari beberapa penelitian terdahulu,
belum ada penelitan yang menganalisis
hubungan fee audit dan persaingan jasa audit.
Hal ini, menjadi motivasi terbentuknya hipotesis
penelitian pertama sebagai berikut.

H2 : Fee audit berhubungan positif terhadap
persaingan jasa audit.

METODE PENELITIAN

Pengumpulan data dilakukan melalui
survei dengan memberikan kuesioner pada
responden yaitu Kantor Akuntan Publik di
Indonesia yang terdaftar pada laman Pusat
Pembinaan Profesi Keuangan tahun 2024
melalui google form vyang disebarkan via
WhatsApp atau Email masing- masing KAP.
Survei ini ditujukan kepada seluruh auditor yang
bekerja di Kantor Akuntan Publik. Data dianalisis
pada penelitian ini menggunakan uji normalitas,
uji linearitas dan uji multikolinearitas dan analisis
regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil kuesioner yang kembali dan
dapat diolah sebanyak 216 responden. Maka
dilakukan beberapa uji untuk melihat hubungan
antar variabel:

Tabel 1. Uji Normalitas

Variabel Batas Sig Ket

Reputasi KAP >0.05 0.459 MNormal
Fee Audit =>0.05 0.227 Normal
Persaingan Jasa Audit >0.05 0.084 Normal

*) data diolah, 2024

Tabel 2. Uji Linearitas

Variabel F Sig

Persaingan Jasa Audit Linearity 757.262 0.000

Reputasi KAP Deviation from Linearity 1.294 0.140

*) data diolah, 2024

Berdasarkan uji linearitas didapatkan
hasil bahwa terdapat hubungan sejalan antara
reputasi KAP dan persaingan jasa audit dengan
nilai linearity <0.05 yaitu 0.000 dan deviation
from linearity >0.05 yaitu 0.140.

Tabel 3. Uji Multikolonearitas

Variabel F Sig

Persaingan Jasa Audit Linearity 757.262 0.000

Reputasi KAP Deviation from Linearity 1.294 0.140

*) data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji multikolonearitas
menunjukkan bahwa nilai toleransi berada diatas
0,10 dan VIF berada kurang dari 10, yangberarti
tidak ada korelasi antara variabel bebas.

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B t

Reputasi KAP 725 22597

Fee Audit -043 1429
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a. Nilai B1 sebesar 0,725 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara reputasi
KAP dan persaingan pasar jasa audit
sebesar 0,725. Ketika KAP memiliki
reputasi yang baik maka berhubungan
denganpersaingan pasar jasa audit. Hal ini,
sejalan dengan nilai t yang menunjukan
hasil positif yaitu sebesar 22,5897.

b. Nilai B2 sebesar -0,043 menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif antara
fee audit dan persaingan pasar jasa audit
sebesar  -0,043. Hal ini, sejalan dengan
nilai t yang menunjukan hasil negatif
yaitu sebesar  -1.429. Artinya, fee audit
sifatnya dinamis dan tidak transparan.

SIMPULAN

Reputasi KAP berhubungan dengan
persaingan pasar jasa audit. Auditor yang
memiliki reputasi baik cenderung
mempertahankan  kualitas auditnya  untuk
menjaga reputasinya dan menghindari
kehilangan klien (Sukerni, 2022). Dengan
adanya hasil temuan ini maka dapat disimpulkan
bahwa H1 diterima, yang artinya terdapat
hubungan positif antara reputasi KAP terhadap
persaingan jasa audit. Fee audit tidak
berhubungan dengan persaingan pasar jasa
audit. Sifat fee audit yang dinamis dan tidak
transparan, membuat variabel ini tidak
berhubungan dengan persaingan pasar jasa
audit. Dengan adanya hasil temuan ini maka
dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, yangartinya
tidak terdapat hubungan antara fee audit
terhadap persaingan jasa audit.
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